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ABSTRAK

Serli Novita Sara. 2024. Pengaruh Permainan Tradisional Galah terhadap
Peningkatan Perilaku Prososial Warga Belajar di Rumah Tahfidz Qur’an
Hidayatullah Jorong Balai Belo Kabupaten Agam. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perilaku prososial warga
belajar di Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah Jorong Balai Belo Kabupaten
Agam. Kondisi ini diduga disebabkan oleh kurangnya metode pembelajaran yang
mendukung dalam rangka menumbuhkan perilaku prososial warga belajar di
Rumah Tahfidz. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) melihat gambaran perilaku
prososial warga belajar di Rumah Tahfidz sebelum di berikan perlakuan
permainan tradisional galah, (2) melihat gambaran peningkatan perilaku prososial
setelah diberikan permainan tradisional galah, dan (3) mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara permainan tradisional galah terhadap peningkatan
perilaku prososial warga belajar di Rumah Tahfidz Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif metode
eksperimen semu (Quasi Exsperiment), dengan tujuan untuk mengungkapkan
pengaruh variabel metode pembelajaran berupa permainan tradisional galah
terhadap perilaku prososial warga belajar. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah pretest dan posttest. Populasi pada penelitian ini yaitu warga belajar di
Rumah Tahfidz Qur’an sebanyak 30 warga belajar yang sekaligus dijadikan
sampel. Analisa data menggunakan rumus uji paired sampel t-test.

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa,
(1) sebelum diberi tindakan (treatment) permainan tradisional galah, perilaku
prososial warga belajar tergolong rendah, (2) sedangkan sesudah diberi tindakan
(treatment) permainan tradisional galah, perilaku prososial warga belajar
dikategorikan tinggi, dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan dengan permainan
tradisional galah terhadap peningkatan perilaku prososial warga belajar di Rumah
Tahfidz Qur’an Hidayatullah.

Kata Kunci: Permainan Tradisional, Perilaku Prososial
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan secara umum adalah suatu cara atau sistem dalam proses
belajar, tidak hanya memberikan pengetahuan dan pengalaman belajar kepada
warga belajar, namun juga memberikan kesempatan untuk menemukan minat dan
bakat yang terpendam. Pendidikan adalah sebuah layanan yang akan mengajarkan,
membina serta mengarahkan warga belajar dalam memahami tujuan tertentu
untuk mencapai perubahan dalam dirinya. Maksud perubahan ini adalah bentuk
perubahan menuju proses kedewasaan yang secara terus menerus berlangsung,
sehingga kemudian akan tercapai tahapan kedewasaan pada diri peserta didik
(Irmawita, 2018).

Layanan pendidikan bisa ditempuh mencakup jalur formal, informal dan
nonformal, semua jalur pendidikan ini tanpa henti saling melengkapi. Jalur
pendidikan formal adalah semua bentuk ragam pendidikan yang pelaksanaannya
dilakukan di sekolah dengan sistem dan jenjang pendidikan yang sangat jelas
dengan menggunakan kurikulum. Jalur pendidikan informal yaitu bentuk
pendidikan masyarakat yang diterima individu dilaksanakan di dalam keluarga
secara bertanggung jawab dan mandiri (Giovando et al., 2018). Selanjutnya jalur
pendidikan non-formal, yaitu bentuk pendidikan yang berlangsung di lingkungan
masyarakat secara berjenjang dan terstruktur.

Pendidikan non-formal yaitu kegiatan yang dilakukan secara sistematis
dan terorganisir di luar sistem persekolahan untuk membantu peserta didik

mencapai tujuan akademik. Ini dirancang untuk orang-orang yang membutuhkan



pendidikan dan berfungsi sebangai pengganti, penambah, atau pelengkap
pendidikan formal untuk mendukung pendidikan sepanjang hayat. Institusi
pendidikan non-formal termasuk kelompok belajar, pusat pelatihan, dan lembaga
kursus, lembaga TPQ/RTQ, lembaga kegiatan belajar masyarakat, dan lembaga
pendidikan lainnya.

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 26 Ayat 3, menyebutkan bahwa pendidikan nonformal mencakup pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta jenis pendidikan lain yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Pendidikan pemberdayaan
masyarakat terdiri dari beberapa bidang pemberdayaan mulai dari bidang agama,
sosial, budaya, pendidikan dan lainnya. Salah satunya pendidikan pemberdayaan
yaitu Rumah Tahfidz (Indonesia, 2003).

Rumah Tahfidz Qur’an (RTQ) adalah sebuah lembaga pendidikan yang
fokus pada pengajaran, pembinaan, dan pemeliharaan hafalan Al-Qur’an.
Lembaga ini berada di bawah naungan Yayasan Hidayatullah, sebuah organisasi
Islam di Indonesia yang bergerak dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,
dakwah, dan sosial. Warga belajar harus dikenalkan agama sejak dini supaya bisa
saling menghargai dan menghormati antar sesama (Husaini, 2021).

Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah menyediakan lingkungan yang
kondusif bagi warga belajar untuk menghafal Al-Qur’an, sekaligus mempelajari

ilmu-ilmu agama Islam lainnya. Program yang ditawarkan mencakup metode



hafalan yang efektif, bimbingan dari para ustadz dan ustadzah yang
berpengalaman, serta pembinaan karakter Islami. Selain itu, warga belajar juga
diajarkan tentang tahsin, tafsir, tajwid, dan adab-adab dalam membaca Al-Qur’an.

Tujuan utama dari Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah adalah mencetak
generasi penghafal Al-Qur’an yang tidak hanya hafal tetapi juga memahami serta
mampu mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Lembaga ini biasanya memiliki program yang terstruktur, seperti program hafalan
harian, muraja’ah (mengulang hafalan), serta kegiatan-kegiatan keagamaan
lainnya yang mendukung pengembangan spiritual dan moral warga belajarnya.

Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah terletak di kenagarian Koto Kaciak
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. Berdasarkan wawancara dengan
ustadz RTQ Hidayatullah diketahui bahwa Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah
sudah berdiri sejak tahun 2019. Pelaksanaan tahfidz dilakukan setiap hari dengan
pembagian waktu siang dan malam, dimana untuk sesi siang itu untuk warga
belajar yang masih duduk di bangku sekolah dasar, sedangkan untuk sesi malam
untuk warga belajar tingkat SLTP dan SLTA. Kecuali untuk hari minggu ada
agenda tersendiri seperti; maraton pagi, gotong royong dan makan bersama. Di
Rumah Tahfidz ini juga agenda tahunan berupa outbound atau jalan-jalan.

Dengan demikian, Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah berperan penting
dalam membentuk generasi muda yang cerdas secara spiritual, memiliki hafalan
Al-Qur’an yang kuat, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Selain
itu, di Rumah Tahfidz warga belajar juga akan di berikan pemahaman dan

pengetahuan yang berhubungan dengan perkembangan sosial.



Sebagai makhluk sosial, manusia selalu terlibat dalam aktivitas saling
membantu dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku tidak akan terlepas dari individu
itu sendiri dimanapun ia berada. Perilaku sosial erat kaitannya dengan hubungan
sosial antara individu dilingkungan masyarakat (Agustin & Wisroni, 2022).
Meskipun seseorang mungkin mandiri, pada akhirnya mereka tetap memerlukan
bantuan orang lain. Karena itu, manusia diharapkan bisa berinteraksi, memiliki
rasa berbagi, serta tidak memiliki perbedaan dalam masyarakat. Perilaku ini
disebut sebagai perilaku prososial. Menurut Baron dan Bryne (2005), perilaku
prososial yaitu perbuatan memberi keuntungan kepada orang lain., bahkan bisa
berisiko bagi si penolong. Perilaku prososial ditandai dengan memberikan
pengaruh positif terhadap orang lain.

Perilaku prososial memiliki peran utama bagi individu karena membawa
banyak manfaat baik dalam hidup mereka. Seseorang yang berperilaku prososial
cenderung dapat bersosialisasi dengan baik, memiliki empati yang tinggi, lebih
peka terhadap lingkungan, bersikap terbuka, dan bertanggung jawab. Selain itu,
mereka memiliki rasa peduli, memiliki rasa semangat yang tinggi, mampu
meningkatkan diri, bersifat pemaaf, dan memiliki rasa apresiasi yang tinggi
(Elistantia et al., 2018).

Perilaku prososial terpengaruh oleh berbagai unsur yang bisa membentuk
sikap tersebut. Menurut Sarwono dan Meinarno (2009), Faktor yang
mempengaruhi perilaku prososial berasal dari kondisi eksternal dan faktor-faktor
internal individu (Habsyi, 2016). Faktor kondisi terdiri dari keberadaan pengamat,

daya tarik, keputusan terhadap korban, adanya contoh, patokan waktu, dan



keinginan korban. Sementara itu, faktor internal mencakup kondisi perasaan,
kepribadian, gender, tempat tinggal, dan pola asuh. Pola asuh orang tua
memainkan peran penting dalam membimbing perilaku prososial seseorang.
Perilaku prososial pada anak tidak dapat meningkat secara otomatis, akan tetapi
melalui proses pembelajaran yang telah dilaluinya.

Kondisi saat ini berlawanan dengan yang diharapkan, di mana perilaku
prososial seperti menolong, kebersamaan, ketentraman, juga perhatian kepada
teman makin menghilang (D. Lestari & Partini, 2015). Ali dan Asrori (2006)
menyatakan bahwasanya warga belajar yang tidak bisa mengembangkan perilaku
prososial cenderung memperlihatkan perilaku yang tidak diharapkan menurut
norma masyarakat, seperti perilaku antisosial.

Rendahnya perilaku prososial serta kurangnya perhatian dapat
mempengaruhi tahapan penerimaan diri. Apabila warga belajar tidak bisa
memperlihatkan cara berpikir dan tingkah laku sosial yang dekat di dalam sebuah
tim, oleh karena itu, toleransi mereka dalam kelompok menjadi rendah. Hal ini
memengaruhi interaksi warga belajar, yang menyebabkan mereka bingung dan
kurang yakin terhadap diri sendiri. Selain itu, rendahnya perilaku prososial yang
ditandai dengan ketidakpedulian terhadap orang lain dapat memicu efek negatif
seperti perilaku antisosial dan kejahatan yang memengaruhi perkembangan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ustadz terkait perilaku
prososial warga belajar mengatakan belum semuanya warga belajar memiliki
perilaku prososial mereka lebih cenderung memiliki perilaku acuh tak acuh. Akan

tetapi sikap seperti ini hanya diberlakukan kepada orang lain yang bukan



merupakan teman sebaya dari warga belajar. Contohnya, ketika ada salah satu
warga belajar yang terpeleset karena genangan air, dimana disitu terdapat
beberapa warga belajar yang melihat kejadian tersebut bukannya membantu
temannya mereka malahan memtertawakan terlebih dahulu baru membantunya.
Terkait dengan masalah tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang
menarik untuk meningkatkan perilaku prososial war belajar. Metode pembelajaran
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang disusun dalam bentuk kegiatan yang nyata untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Irwan Budiana, 2022). Metode yang dapat dipergunakan untuk
meningkatkan perilaku prososial pada warga belajar adalah metode pembelajaran
yang terdapat pola permainan yang bernuansa sosial yaitu adanya interaksi sosial
dengan teman-teman sebaya. Maka peneliti menduga permainan yang efektif
adalah permainan tradisional galah. Alasan mengapa peneliti mengambil
permainan galah efektif untuk peningkatan perilaku karena permainan galah
melibatkan kerjasama antara beberapa warga belajar untuk memperoleh tujuan
bersama. Dalam permainan ini, warga belajar perlu bekerjasama, saling
membantu, dan berkomunikasi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini
dapat mengembangkan kemampuan kolaborasi dan kerjasama, yang merupakan
aspek penting dalam perilaku prososial. Permainan galah juga dapat
meningkatkan kemampuan warga belajar untuk memahami perasaan orang lain.
Ketika bermain galah, warga belajar perlu memperhatikan dan merespons

tindakan teman-temannya. Mereka belajar untuk memahami perasaan hati serta



kebutuhan individu lain, maka mereka bisa mengembangkan empati yang lebih
baik.

Dengan melibatkan warga belajar dalam permainan galah, mereka dapat
mengembangkan perilaku prososial yang penting dalam membentuk hubungan
yang sehat dengan orang lain. Permainan galah memberikan kesempatan bagi
warga belajar untuk belajar bekerja sama, memahami perasaan orang lain,
mengendalikan  diri,  meningkatkan =~ kemampuan  komunikasi,  dan
menginternalisasi nilai-nilai positif.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada Bulan September
2023 di Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah, terdapat rendahnya perilaku
prososial warga belajar. Hal ini dibuktikan kurangnya komunikasi, warga belajar
belum mampu untuk bekerja sama, tidak ada tolong menolong. Suasana dalam
pembelajaran yang bersifat monoton, tidak ada permainan selingan dalam proses
pembelajaran  yang  meningkatkan  perilaku  prososial. = Berdasarkan
ketidakseimbangan di antara keinginan dan keadaan yang sudah dijelaskan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat penurunan perilaku prososial
di kalangan warga belajar. Beberapa kejadian yang dijelaskan menunjukkan
kurangnya perilaku warga belajar dalam hal berbagi, membantu, dan bekerjasama
dengan orang di sekitarnya.

Sesuai dengan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk dapat
memperoleh penjelasan yang lebih akurat dan lengkap mengenai penelitian yang

berjudul “Pengaruh Permainan Tradisional Galah terhadap Peningkatan Perilaku



Prososial Warga Belajar di Rumah Tahfidz Qur’an Hidayatullah Jorong Balai Belo
Kabupaten Agam”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan yang peneliti temukan sesuai dengan fenomena
yang terjadi di lapangan adalah rendahnya perilaku prososial warga belajar yang
disebabkan karena:

1.  Rendahnya kemampuan bekerja sama.
2. Kurangnya interaksi sosial
3. Faktor lingkungan keluarga dan teman sebaya.
4.  Kurangnya metode pembelajaran yang menarik.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan  analisis masalah dan  mempertimbangkan  besar
permasalahan/fenomena yang terjadi dan agar fokus pada penelitian, maka
peneliti membatasi masalah pada faktor kurangnya metode pembelajaran yang
menarik warga belajar di Rumah Tahfidz.
D. Rumusan Masalah

Sejalan dengan batasan masalah di atas, maka rumusan permasalahan
penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari permainan
tradisional galah terhadap perilaku prososial warga belajar di Rumah Tahfidz

Qur’an Hidayatullah Jorong Balai Belo Kabupaten Agam?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Melihat gambaran dari perilaku prososial warga belajar sebelum diberikan
permainan tradisional galah.

2. Melihat gambaran dari perilaku prososial warga belajar setelah diberikan
permainan tradisional galah.

3. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan terhadap peningkatan perilaku
prososial warga belajar sebelum dan setelah diberikannya permainan
tradisional galah.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharap bisa bermanfaat bagi para pembaca. Adapun manfaat

dari penelitian ini adalah:

1.  Manfaat Teoritis
Memperkaya keilmuan pendidikan non-formal dalam menggunakan metode

pembelajaran dan melestarikan budaya lokal berupa permainan tradisional galah.

2. Manfaat Praktis

a.  Bagi Pendidik
Sebagai masukan dalam rangka pengembangan terhadap perilaku prososial

warga belajar dengan melakukan permainan tradisional galah.

b.  Bagi Pengelola Lembaga
Memberikan masukan bagi pengelola Rumah Tahfidz Qur’an dalam

mensupport kegiatan dalam rangka pengembangan perilaku prososial warga

belajar.
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G. Definisi Operasional

Selain hal tersebut penelitian ini memerlukan pendefinisian agar tidak
terjadi kesalahan.

1. Permainan Tradisional Galah

Permainan tradisional adalah jenis permainan yang diwariskan secara
turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam suatu budaya atau
masyarakat. Permainan tradisional sering kali melibatkan interaksi sosial yang
intens, di mana anak-anak atau orang dewasa bermain bersama secara langsung.
Permainan ini juga biasanya mengandung nilai-nilai kebersamaan, kerjasama,
kompetisi sehat, serta pengembangan fisik dan mental.

Permainan galah menjadi permainan tradisional yang melibatkan gerakan
tangan dan kaki, di mana pemain berlari cepat dan menyentuh badan teman yang
sedang berlari melewati penjaga di setiap kotak. Permainan ini melibatkan dua
kelompok, di mana satu kelompok berperan sebagai penjaga dan kelompok
lainnya sebagai penyerang (Amalia et al., 2020).

Permainan galah dalam konteks penelitian yang digunakan sebagai
metode pembelajaran adalah sebuah pendekatan yang menggabungkan aktivitas
fisik dengan proses pembelajaran. Permainan ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan materi pelajaran secara
interaktif. Dalam permainan tradisional galah melibatkan dua tim: satu tim
bertugas menjaga garis-garis yang telah ditentukan, sementara tim lain berusaha

melewati garis tersebut tanpa tersentuh oleh penjaga. Keterlibatan fisik dan
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strategi dalam permainan ini memerlukan kerja sama tim, konsentrasi, dan
kecepatan berpikir.

Ketika diterapkan sebagai metode pembelajaran, prinsip-prinsip dasar
dari permainan ini digunakan untuk mengajarkan berbagai konsep akademik atau
keterampilan tertentu. Selain itu, permainan ini bisa diterapkan untuk
mengajarkan nilai-nilai seperti kerjasama, kepemimpinan, dan strategi dalam
menyelesaikan tugas.

Dengan menggunakan permainan tradisional galah sebagai metode
pembelajaran, warga belajar tidak hanya belajar melalui instruksi langsung, tetapi
juga melalui pengalaman praktis dan kolaboratif, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan
serta bermakna.

2. Perilaku Prososial

Menurut Rushton (1980) perilaku prososial merupakan sebuah perbuatan
mengutamakan kelompok, dan dapat memberikan pertolongan kepada orang lain
tanpa meminta imbalan. Pentingnya perilaku ini dalam membentuk nilai-nilai
luhur pada warga belajar untuk menjadi orang yang memiliki tanggung jawab dan
memberikan keuntungan kepada orang lain meliputi tindakan seperti menolong,
jujur, kerjasama, kedermawanan, berbagi, dan menyumbang (Kadafi et al., 2021).

Perilaku prososial pada penelitian ini mengacu pada perbuatan individu
yang bertujuan untuk menolong orang lain atau mempromosikan kesejahteraan

sosial tanpa mempertimbangkan manfaat pribadi. Perilaku prososial melibatkan
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pengamatan dan analisis perilaku yaitu menolong, berbagi, kerjasama, berderma

dan bersikap jujur.



